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ABSTRAK 

 
Yusi Tustyaningsih: Hubungan Self Efficacy Dengan Kemampuan Matematika Siswa Kelas XI SMK 

PGRI 1 Kediri. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa beberapa 

siswa berkeyakinan jika nilai yang bagus didapat apabila ia pandai, begitu sebaliknya, jika ia kurang 

pandai maka ia akan selalu mendapatkan nilai yang kurang bagus. Selain itu, beberapa siswa tidak 

berusaha menambah jam belajar dan mengurangi jam bermain, bahkan beberapa diantaranya sengaja 

tidak belajar meskipun tahu besok akan diadakan ulangan. Tidak adanya persiapan membuat mereka 

mendapatkan nilai buruk. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan Self Efficacy 

dengan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK PGRI 1 Kediri. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan subyek penelitian siswa 

kelas XI SMK PGRI 1 Kediri tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian dilaksanakan dalam satu hari 

yaitu menggunakan angket self efficacy. Sedangkan hasil belajar menggunakan nilai ulangan tengah 

semester gasal tahun pelajaran 2016/2017. 

 

Dari hasil data yang diperoleh, dilakukan uji hipotesis dengan korelasi product moment. 

Sebelum dilakukan penghitungan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan 

linieritas. Berdasarkan uji normalitas dan linieritas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian ini normal dan linier. Selanjutnya adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara self efficacy dan kemampuan matematika siswa 

dengan hasil Pearson Correlation yang menunjukkan nilai sebesar 0,826 dan nilai P 0,00 < 0,05. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara self efficacy dengan kemampuan matematika siswa kelas XI SMK PGRI 1 Kediri 

tahun ajaran 2016/2017. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila siswa memiliki tingkat self 

efficacy yang tinggi, maka kemampuan matematika siswa tersebut tinggi pula, begitupun sebaliknya, 

apabila siswa memiliki tingkat self efficacy yang rendah, maka kemampuan matematika siswa tersebut 

rendah pula . 

 

Kata Kunci : Self Afficacy, kemampuan matematika 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Era globalisasi merupakan era yang 

mendorong semua individu 

/kelompok bahkan negara saling 

berinteraksi, bergantung, terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain dalam 

lintas  negara.  Selain itu, globalisasi 

membawa pengaruh dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti yang 

diungkapkan oleh Hermino (2014:2) 

mailto:yusitustyaningsih@gmail.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yusi Tustyaningsih| 12.1.01.05.0143 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 

bahwa perkembangan dunia global 

telah membawa pengaruh yang amat 

besar dalam berbagai aspek 

kehidupan umat manusia di seluruh 

dunia termasuk pendidikan sebagai 

infrastruktur pengembangan sumber 

daya manusia. 

Menurut Pajares (2006:341) self 

efficacy adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan mereka agar 

bisa berhasil mencapai tujuan. 

Kemampuan literasi matematika 

menurut OECD (2013:35) 

merupakan kapasitas individu dalam 

merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam 

berbagai konteks. Menurut Bandura 

(2008:1) efikasi akan meningkatkan 

keberhasilan siswa melalui dua cara 

yakni pertama, efikasi akan 

menumbuhkan ketertarikan dari 

dalam diri terhadap kegiatan yang 

dianggapnya menarik. Kedua, 

seseorang akan mengatur diri untuk 

meraih tujuan dan berkomitmen kuat. 

Namun pada kenyataannya, 

pentingnya peran  self efficacy  tidak 

dirasakan oleh beberapa siswa. 

Terkadang siswa menganggap bahwa 

jika mereka pandai pasti mereka 

selalu mendapatkan  nilai yang 

bagus, begitu sebaliknya jika mereka 

tidak pandai pasti selalu 

mendapatkan nilai yang tidak bagus. 

Demikian halnya dengan  self 

efficacy  yang dimiliki oleh siswa 

kelas XI SMK PGRI 1 Kediri. 

Penulis  melakukan wawancara 

dengan beberapa siswa dan diperoleh 

hasil bahwa beberapa siswa 

berkeyakinan bahwa nilai yang 

bagus didapat jika ia pandai, begitu 

sebaliknya, jika ia kurang pandai 

maka ia akan selalu mendapatkan 

nilai yang kurang bagus. 

Berdasarkan latar  belakang yang 

telah diuraikan, penulis  tertarik 

untuk melakukan penelitian yang 

berjudul HUBUNGAN SELF 

EFFICACY DENGAN 

KEMAMPUAN MATEMATIKA 

SISWA KELAS XI SMK PGRI 1 

KEDIRI. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, karena 

peneliti beranggapan bahwa 

pengaruh yang diamati dapat diukur 

dan dinyatakan dengan angka. 

Sedangkan teknik korelasi digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan serta mengukur seberapa 

besar hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas XI SMK PGRI 

1 Kediri dengan populasi sebanyak 
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90 siswa dan mengambil sampel 46 

siswa. 

Instrument penelitian digunakan 

untuk mengukur nilai variabel 

kemampuan matematika dan bersifat 

tertutup. Responden dalam 

menjawab hanya membutuhkan 

tanda ceklist (√) pada salah satu 

jawaban pada alternative jawaban 

yang disediakan. Adapun skor 

pernyataan pada angket sebagai 

berikut. 

Tabel 1 

Penilaian Pernyataan Positif dan 

Pernyataan Negatif 

No Pernyataan Positif Negatif 

1. Sangat setuju 4 1 

2. Setuju 3 2 

3. Tidak Setuju 2 3 

4. Sangat tidak 

setuju 

1 4 

 

Instrumen dapat dikatakan valid 

apabila instrumen tersebut dapat 

dengan tepat mengukur apa yang 

hendak diukur (Eko Putro, 

2013:141). Rumus yang digunakan 

untuk menghitung validitas adalah 

korelasi r product moment pearson 

yaitu: 

    
 ∑   ∑ ∑ 

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )
 

(Budiono,2009: 260) 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara X dan 

           

n   = populasi 

X  = variabel self efficacy 

Y  = variabel kemampuan  

        Matematika 

Kemudian hasil     hitung 

dikonsultasikan dengan r tabel 

dengan taraf signifikan 5 %. Jika 

didapatkan harga     hitung   r 

tabel, maka butir instrumen dapat 

dikatakan valid. Akan tetapi 

sebaliknya jika harga     hitung   r 

table, maka dikatakan bahwa 

instrument tersebut tidak valid. 

Angket dikatakan reliabel jika 

dapat memberikan hasil relative 

sama (ajeg) pada saat dilakukan 

pengukuran kembali pada obyek 

yang berlainan pada waktu yang 

berbeda atau memberikan hasil yang 

tetap. Data dikatakan reliabel jika 

nilai alpha cronbach   0,6. Rumus 

reliabilitas yaitu: 

    = [
 

   
] [
∑   

  
 ] 

(Sumber. Sugiono, 2011:62) 

    = reliabilitas instrument 

  = banyaknya butir pertanyaan 

∑    = jumlah varians butir 

  
  = varians total 

Sebelum melakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian 

prasyarat analisis data, yaitu: 

1. Uji Normalitas 
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Dalam penelitian ini 

digunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov untuk menguji 

normalitas dengan bantuan 

software SPSS 21 for windows 8 

(Statistic Programme for Social 

Sciant) for Windows 8, dasar 

pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan 

probabilitas (Asymtotic 

Significanted) (Budiono, 

2009:169) yaitu: 

   : sampel diambil dari 

       distribusi normal 

   : sampel diambil bukan dari  

       distribusi normal 

  : 0,05 

Kriteria uji jika nilai 

probalitas        , maka    

diterima dan jika nilai probalitas 

       , maka    ditolak. Jika 

data-datanya berdistribusi 

normal, statistik dilanjutkan 

dengan statistikparametrik. Tetapi 

bila data-datanya tidak 

berdistribusi normal dilanjutkan 

dengan statistik non parametrik. 

2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis 

hubungan self afficacy dengan 

hasil belajar matematika siwa 

digunakan tehnik analisis korelasi 

Pearson Product Moment. Proses 

analisis dibantu dengan 

menggunakan computer berupa 

software SPSS 21 for windows 8 

(Statistic Programme for Social 

Sciant) for Windows 8. 

Perumusan hipotesis nol 

(  ) dan hipotesis alternatifnya 

(  ) : 

   = Tidak ada hubungan atau 

pengaruh self afficacy 

terhadap kemampuan 

matematika siswa. 

   = Ada hubungan atau 

pengaruh self afficacy 

terhadap kemampuan 

matematika siswa. 

Norma keputusan yang 

digunakan untuk menguji 

hipotesis (  ) yaitu dengan 

mengkorelasikan         

dengan nilai        pada 

distribusi r dengan ketentuan: 

1. Jika                maka 

pengaruh self efficacy signifikan 

terhadap kemampuan 

matematika siswa. 

2. Jika                maka 

pengaruh self efficacy tidak 

signifikan terhadap kemampuan 

matematika siswa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

Hasil dari analisis diskripsif 

variabel self efficacy diperoleh nilai 

tertinggi 193, nilai terendah 106, 
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nilai rata-rata 147,3 dengan standar 

deviasi 21,16. Berikut hasil 

pengkategorian variabel self efficacy 

dari data yang diperoleh: 

Tabel 2 

Kategori dan Presentasi Hasil 

Data Self Efficacy 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 106 – 

134 
14 30.4% Rendah 

2. 135 – 
163 

22 47.8% Sedang 

3. 164 - 

194 
10 21.8% Tinggi 

 Jumlah 46 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas, siswa 

yang memiliki self efficacy rendah 

adalah 14 siswa (30,4%), siswa yang 

memilikiself efficacy sedang 

berjumlah 22 siswa (47,8%), dan 

jumlah siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi berjumlah 10 siswa 

(21,8%). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa kelas XI SMK PGRI 1 Kediri 

memiliki self efficacy kategori 

sedang. 

 

Data kemampuan matematika 

siswa diperoleh dari rata-rata nilai 

UTS siswa kelas XI SMK PGRI 1 

Kediri semester gasal tahun ajaran 

2016/2017. Skala rata-rata nilai 

tersebut memiliki rentang antara 10-

100 sehingga kemungkinan siswa 

akan memperoleh nilai tertinggi 100 

dan nilai terendah 10. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi 97; nilai terendah, 73; nilai 

rata-rata 84,6; dan standar deviasi 

5,63. Data-data tersebut dapat 

digunakan untuk mengkategorikan 

kemampuan matematika seperti 

berikut ini: 

Tabel 3 

Kategori dan Presentasi 

Kemampuan Matematika 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 73 – 80 13 28.3% Rendah 

2. 81 – 87 19 41.3% Sedang 

3. 88 - 97 14 30.4% Tinggi 

 Jumlah 46 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas, siswa yang 

memiliki kemampuan matematika 

rendah adalah 13 siswa (28,3%), 

siswa yang memiliki kemampuan 

matematika sedang berjumlah 19 

siswa (41,3%), dan jumlah siswa 

yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi berjumlah 14 

siswa (30,4%).Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian 

besarsiswa kelas XI SMK PGRI 1 

Kediri memiliki kemampuan 

matematika kategori sedang. 

Pada penelitian ini uji normalitas 

dilakukan pada kedua variabel 

penelitian, yaitu self efficacy dan 

kemampuan matematika siswa kelas 

XI SMK PGRI 1 Kediri. Uji 

normalitas dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 21 for 

windows 8 menggunakan taraf 
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signifikansi 5%. Diperoleh data 

output sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Data Self 

Efficacy dan Kemampuan 

Matematika 

N

o. 

Variabel 

Penelitia

n 

Kolmogo

rov 

Smirnov-

Z 

Asym

p. 

Sig. 

Keteran

gan 

1. Self 

Efficacy 

1.135 0,152 Normal 

2. Kemamp

uan 

Matemati
ka 

0,644 0,801 Normal 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa data pada kedua 

variabel tersebut berdistribusi 

normal. 

Uji linieritas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan 

linier antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Syarat kedua 

variable dikatakan linier apabila 

dilakukan penghitungan 

menunjukkan bahwa nilai Sig lebih 

besar dari 0,05. Uji linieritas 

dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 21 for windows 8 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Linier 

Variabel F 

Hitung 

Sig. Kesimpulan 

Nilai UTS 

* Self 

Efficacy 

1,454 0,249 Linier 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan 

variable self efficacy dengan hasil 

kemampuan matematika adalah 

linier. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui penerimaan 

ataupun penolakan dari hipotesis. 

Adapun hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

self efficacy dengan 

kemampuan matematika siswa 

kelas XI SMK PGRI 1 Kediri 

tahun ajaran 2016/2017. 

Ha :Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara self 

efficacy dengan kemampuan 

matematika siswa kelas XI 

SMK PGRI 1 Kediri tahun 

ajaran 2016/2017. 

Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan analisis korelasi 

product moment dengan bantuan 

SPSS 21for windows 8. Adapun hasil 

penghitungan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4 

 

Berdasarkan perhitungan korelasi 

product moment dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 

21 for windows 8 tersebut dapat kita 

lihat bahwa Pearson Correlation 
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menunjukkan angka sebesar 0,826 

dan nilai P 0,00 < 0,05 sehingga, Ha 

diterima sedangkan Ho ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa “Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara self 

efficacy dengan kemampuan 

matematika siswa kelas XI SMK 

PGRI 1 Kediri tahun ajaran 

2016/2017”. 

Nilai korelasi atau hubungan antara 

self effecacy dengan nilai 

kemampuan matematika siswa yaitu, 

sebesar 0,826 dan besarnya 

presentase pengaruh self effecacy 

terhadap nilai kemampuan 

matematika siswa atau koefisien 

determinasi sebesar 0,626 = 0,626 x 

100% = 62,6%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh self efficacy terhadap 

kemampuan matematika siswa 

adalah sebesar 62,6% dan sisanya 

sebesar 37,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara self efficacy dengan 

kemampuan matematika siswa kelas 

XI SMK PGRI 1 Kediri tahun ajaran 

2016/2017. Besarnya hubungan atau 

korelasi antara variabel self efficacy 

dengan kemampuan matematika 

yang ditunjukkan pada Pearson 

Correlation sebesar 0,826 dan nilai 

P0,00<0,05 sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Apabila siswa 

memiliki tingkat self efficacy yang 

tinggi, maka prestasi belajar siswa 

tersebut tinggi pula, begitupun 

sebaliknya. Hubungan antara self 

efficacy dan kemampuan matematika 

siswa tersebut berada pada kategori 

kuat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rhitung 0,826. 
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